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Abstract. Weru Subdistrict, Sukoharjo Regency has more than 68% irrigated paddy 

fields by having three rice growing seasons. So the need for water for plants must be 

met. In reality, irrigation from surface water is not enough to meet the needs of plants. 

In reality, irrigation from surface water is not enough to meet the needs of plants, 

which results in a surface water crisis that occurs in irrigated rice fields in the area. 

This research will conduct an analysis and evaluation of the amount of water available 

in the area by analyzing rainfall data, evapotranspiration, Water Holding Capacity 

(WHC), and water availability. Analysis of water availability uses a method developed 

by Thornthwaite and Matter, and for analysis of water, requirements using CWR, FWR, 

and PWR data. Based on the results of the analysis conducted on the amount of surface 

water availability in the Weru Subdistrict, Sukoharjo Regency is 25,880,450 m3 / year, 

with the need for water for irrigation areas in Weru District Sukoharjo Regency at 

48,912,679.06 m3 / year. Although in a year, there were eight months of surplus and 

four months of the deficit. That there are four months of water deficit, namely June 3 

mm / month, July 36mm / month, August 50mm / month, September 86 mm/month. 

While the other eight months experienced a surplus, namely October 127.7976 mm / 

month, November 121.562 mm / month, December 110.6215 mm / month, January 

101.5688 mm / month, February 90.1008 mm / month, March 99.5864 mm / month, 

April 101.9295 mm / month , May 105.6402 mm / month. 

Keywords: Related to water, planting, Thornthwaite and Matter 

 

Abstrak. Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo memiliki lahan sawah irigasi lebih 

dari 68% dengan memiliki tiga musim tanam padi. Untuk mendapatkan hasil panen 

yang maksimal tentunya kebutuhan tanaman akan air harus terpenuhi. Pada 

kenyataannya irigasi yang berasal dari air permukaan tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. Hal ini tentunya berakibat terhadap krisis air permukaan yang 

terjadi pada sawah irigasi di daerah tersebut. Penelitian ini melakukan analisi dan 

evaluasi ketersediaaan jumlah air pada daerah tersebut, dengan melakukan analisis 

terhadap data curah hujan, evapotranspirasi, Water Holding Capacity (WHC) dan 

ketersediaan air. Analisis ketersedian air menggunakan metode yang dikembangan oleh 

Thornthwaite dan Matter, dan untuk analisis kebutuhan air menggunakan  data CWR, 

FWR, dan PWR. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan jumlah ketersediaan air 

permukaan di Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo adalah sebesar 25.880.450 

m3/tahun, dengan kebutuhan air untuk areal irigasi di Kecamatan Weru Kabupaten 

Sukoharjo  sebesar 48.912.679,06 m3/tahun. Meski dalam setahun terjadi 8 bulan 

surplus dan 4 bulan defisit, empat bulan yang mengalami defisit air, yaitu Juni 3 mm/ 

bulan, Juli 36mm/ bulan, Agustus 50mm/bulan, September 86 mm/bulan. Sedangkan 

delapan bulan yang lain mengalami surplus, yaitu Oktober 127.7976 mm/bulan, 

November 121.562 mm/bulan, Desember 110.6215 mm/bulan, Januari 101.5688 

mm/bulan, Februari 90.1008 mm/bulan, Maret 99.5864 mm/bulan, April 101.9295 

mm/bulan, Mei 105.6402 mm/bulan. 

Kata Kunci: ketersediaan air, irigasi, Thornthwaite dan Matter 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka mendukung pembangunan sektor pertanian diperlukan adanya 

pengembangan dan pembangunan Sumber daya air yang mengarah pada penyediaan sumber-

sumber air untuk keperluan irigasi pertanian.  (Suroso et al., 2007) dalam penelitiannya 

menjelaskan, irigasi memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan yang tepat, dengan demikian 

penggunaan irigasi dapat dipakai secara optimal. Hasil Ketersediaan air yang dibutuhkan pada 

irigasi dipengaruhi pada macam tanaman, serta masa pertumbuhannya. Dengan demikian 

perlu adanya sistem pengaturan terhadap kebutuhan air, agar dapat terpenuhi dalam 

memanfaatkan air secara efisien.  

Penelitian yang dilakukan (Soropadan et al., 2016) yaitu melakukan evaluasi terhadap 

kesediaan dan kebutuhan air dapat dilakukan dengan melakukan analisis keseimbangan 

(water balance) pada neraca air. Sedangkan pada penelitian (Widiyono & Hariyanto, 2016) 

menganalisis kesediaan air dapat menggunakan metode Thorntwaite Mather guna mengetahui 

kondisi air secara kuantitas pada per bulan dalam satu tahun. Analisis tersebut juga dapat 

mengetahui run off bulanan, guna mengetahui kehilangan air melalui limpasan permukaan. 

Kecamatan Weru, kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah memiliki lahan sawah irigasi 

lebih dari 68%, dengan memiliki tiga musim tanam padi. Untuk mendapatkan hasil panen 

yang maksimal tentunya kebutuhan tanaman akan air harus terpenuhi. Pada kenyataan irigasi 

yang berasal dari air permukaan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Hal ini 

tentunya berakibat terhadap krisis air permukaan yang terjadi pada sawah irigasi di daerah 

tersebut, yang bahkan dapat terjadi di daerah lainnya. Penelitian (Huda et al., 2014) 

menyebutkan pentingnya untuk mengetahui ketersediaan dan kebutuhan air  bagi tanaman 

padi dalam tiga kali masa tanam. Sehingga dapat diambil langkah-langkah guna mendapatkan 

solusi yang tepat, hemat dan bersahabat dari permasalahan yang terjadi. Pada ahirnya 

diharapkan para petani bisa mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi tanpa melanggar 

nilai-nilai konservasi. 

Pada penelitian ini untuk mengetahui ketersediaan air dihitung dengan menggunakan 

metode yang dikembangkan oleh Tornthwaite dan Mather (Tarigan, 2013). Untuk hal ini 

diperlukan data curah hujan data temperatur rata- rata bulanan, luas masing–masing 

penggunaan lahan dan data WHC (Zarkasih et al., 2018). Klimaksnya adalah membandingkan 

antara PWR dan ketersediaan air (Rejekiningrum, 2014), hasil dari pembandingan ini akan 

menunjukkan apakah daerah penelitian mengalami kekurangan ataukah kelebihan air (Dianto 

et al., n.d.). 

METODE 

Penelitian dilakukan pada sawah area irigasi  Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah dengan masa panen tiga kali dalam setahun.  

Data Penelitian 

Adapun data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Data primer, Data sekunder 

meliputi data curah hujan, temperatur udara, jenis tanah, letak lintang dan bujur, debit air, luas 

masing-masing penggunaan lahan dan data jaringan irigasi (Zulkipli, 2011)  

Analisa data 
Curah Hujan 

Data curah hujan Kecamatan Weru  selama 10 tahun. Data curah hujan ini dihitung 

dengan menggunakan metode rata-rata Aljabar. 

Analisis evapotranspirasi 

Pada penelitian ini menghitung evapotranspirasi potensial dan evepotranspirasi aktual 

(Langer, 1969) di daerah penelitian. 

Analisis Water Holding Capacity (WHC) 

Kapasitas menahan air (WHC = Water Holding Capacity) adalah kemampuan tanah 

untuk menahan air pada pori-porinya. Nilai kapsitas ini diperoleh oleh penggunaan lahan dan 
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tekstur daerah penelitian (Hidayat et al., 2019). Untuk menghitung WHC dengan bantuan 

tabel. 

Analisa ketersediaan air 

Untuk menghitung ketersedian air menggunakan metode yang dikembangan oleh 

Thornthwaite dan Matter, adalah sebagai berikut: Menghitung rata-rata curah hujan, 

Menghitung rata-rata curah bulanan (P), Menghitung evapotranspirasi potensial (EP), 

Menghitung (P-EP), Menghitung akumulasi potensial air yang hilang (Nurkholis et al., 2016) 

(Accumulation potensial water loss) atau APWL. Terdapat dua keadaan yaitu: Jika harga (P-

EP) positif maka APWL = 0 dan jika harga (P-EP) negative maka APWL adalah jumlah 

harga-harga negatif dari (P-EP) untuk bulan-bulan yang EP-nya negatif, Perhitungan 

kelengasaan tanah tersimpan (mm) (soil moisture stroge) dengan nilai maksimum sama 

dengan WHC (water holding capacity). Harga ST tergantung pada harga STO dan harga 

APWL. Harga ST dapat diulakukan dengan rumus : ST = STO . E –APWL/+STO (Ariyani, 

2018), Menghitung penambahan air dengan cara mengurangka nilai ST pada bulan yang 

bersangkutan dengan bulan sebelumnya, Menghitung evapotranspirasi actual (EA). Dengan 

Ea dirumuskan dalam dua keadaan yaitu: Untuk bulan kering dengan (P>EP) maka EA = ep 

dan Untuk bulan basah dengan (P<EP) maka EA = P + ΔST, Moisture defisit (D) adalah 

kekurangan lengas tanah (mm/bulan) yang didapat dengan mencari selisih antara EP dan EA 

untuk bulan-bulan dimana (P<EP), Moisture surplus (S) adalah kelebihan lengas tanah 

(mm/bulan) diperhitungkan pada bulan-bulan basah (P>EP). Terdapat dua keadaan yaitu 

(Budianto et al., 2015): Untuk ST = WHC atau STO (mm/bulan), maka S = P – EP dan untuk 

ST = WHC atau STO (mm/bulan), maka S = (P-EP) – ΔST, Debit run off (Q) adalah 50% dari 

surplus dan 50% yang masuk ke dalam tanah akan keluar lagi 50% pada bulan berikutnya. 

Pada perhitungan ini air dalam satuan millimeter (mm), kemudian diubah menjadi satuan m3 / 

detik (Sadono & Muttaqien, 2015) dengan rumus: 

surplus (mm)x luas lahan (m)

jumlah hari x 24 x 60 x 60
+

1

100
=…  m3/det   (1) 

Analisis kebutuhan air 

Dibagi menjadi 3 tahap yakni Consumtive Water Requirement (CWR), Field Water 

Requirement (FWR) dan Project Water Requirement (PWR ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menentukan tipe iklim menurut Schmidt-ferguson  yaitu :  

 

Q =    
Rata-rata bulan kering

Rata-rata bulan basa
 × 100 %    (2) 

 

                                  Q =   
3.7

7.6
  × 100 % 

                                      = 48.69 % 

Tabel 1.  Klasifikasi Tipe Iklim 

 
Sumber: Schmidt dan Ferguson Tahun 1995 

Berdasarkan Tabel 1 maka nilai Q = 48.69 % termasuk pada kondisi iklim agak 

basah.  
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Kebutuhan Air Konsumtif (CWR= Consumtive Water Requirement) 

Nilai CWR diperoleh dengan parameter evaporasi (Eo) dan factor tanaman (fc) setiap 

jenis tanaman dalam fase pertumbuhannya. Untuk mendapat nilai Eo diperlukan parameter 

Evapotranspirasi Potensial (EP) dan faktor iklim yang dipengaruhi oleh vegetasi penutup (∝).  

Nilai Faktor Iklim yang Dipengaruhi Oleh Vegetasi Penutup (∝). 

Dengan mempertimbangkan luas masing-masing penggunaan lahan, maka dapat 

diketahui nilai faktor iklim yang dipengaruhi oleh vegetasi penutup (∝). 

Tabel 2. Nilai Faktor Iklim 

Penggunaan 

Lahan 

Luas (ha) Nilai   Total 

Sawah 4837.70 1.0 0.547 

Pekarangan 3266.50 1.0 0.369 

Tegalam 738.80 0.8 0.067 

Perkebunan - 1.0 - 

Jumlah 8843  0.983 

Jadi nilai faktor iklim yang dipengaruhi oleh vegetasi penutup (∝) dengan 

mempertimbangkan luas penggunaan lahan adalah 0,983.  

Evapotranspirasi Potensial (EP) 

Untuk mengetahui besarnya nilai EP (Langer, 1969), menggunakan metode yang 

dikembangkan Tornwaite Mather. Berikut adalah perhitungan nilai Evapotranspirasi potensial 

dalam sepuluh tahun (Anggoro, 2018). Rata-rata evapotranspirasi potensial (EP) pada Bulan 

Oktober dengan nilai 12.78 cm/bulan dan  pada Bulan Februari yaitu 9.01 cm/bulan. Rata-rata 

Evaporasi Potensialtahunan tertinggi terjadi pada tahun 2003 sebesar 11.70319 cm/bulan. 

Rata-rata evapotranspirasi potensial adalah 11.54483 cm/bulan. 

Evaporasi (Eo) rata-rata 

Berikut ini adalah hasil perhitungan evaporasi (Eo) yang diperoleh dengan mengalikan 

evapotranspirasi potensial dengan faktor iklim yang dipengaruhi oleh vegetasi penutup 

seluruh daerah penelitian (α). Evaporasi di daerah penelitian mencapai nilai tertinggi pada 

Bulan Oktober yaitu 12,56 cm, dan terendah pada bulan Februari yaitu 8,86 cm. Sedangkan 

evaporasi rata-rata tahunan di daerah penelitian adalah 125,3087 cm/tahun. 

Kebutuhan Air Konsumtif (CWR=Consumtife Water Requirement) 

 CWR dari masing-masing pergiliran tanaman dipengaruhi oleh masa pertumbuhan 

tanaman dan faktor tanaman (Fc). Nilai CWR diubah dari satuan mm/10 hari dengan 

memperhitungkan luas areal sawah irigasi 1796ha menjadi satuan m3/detik dengan rumus: 

mm x luas m2

jumlah hari x 24 x 60 x 60
  x  

1

1000
 = …. m3/det  (3) 

Dari hasil penghitungan tersebut CWR = Consumtive Water Requirement ditampilkan 

pada Tabel 3 pada Bulan September yaitu 4651283.177 𝑚3 dan Bulan Februari 2922251.433 

𝑚3. Berdasarkan perhitungan pada tabel, dapat diketahui bahwa total kebutuhan air konsumtif 

selama setahun untuk sawah irigasi di Kecamatan Weru dengan luas lahan 1796 ha adalah 

45174890.8438 𝑚3. 

Tabel  3. Kebutuhan Air konsumtif (CWR) 

Bulan  CWR 

𝒎𝟑/𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 

CWR / massa Tanam 

𝒎𝟑/𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 

 

Maret 3241505.718 2922251.433 

April 3649506.392 

Mei  4364659.210 

Juni 3049591.298 

Juli 3256594.902 15833542.98 

Agustus 3859905.642 
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Sept 4651283.177 

Oktober 4065759.263 

November 3956763.502  

15036085.24 Desember 3960623.379 

Januari 4196446.927 

Februari 2922251.433 

 

Jumlah  

 

 

45174890.8438 

 

45174890.8438 

Kebutuhan air untuk petak sawah (Field Water Requirement) 

Nilai pengenangan dan penjenuhan daerah penelitian menggunakan pendekatan secara 

agrohidrologis yang bersifat umum dan berlaku secara umum untuk berbagai jenis tanaman. 

Nilai perkolasi ditentukan ditentukan dengan menggunakan pendekatan kelas tekstur tanah. 

Nilai perkolasi berdasarkan ketentuan dari IRRI (International Rice Research Institue). 

Berikut adalah nilai perkolasi daerah penelitian pada beberapa masing-masing kelas tekstur 

tanah.  

Tabel 4.  Nilai perkolasi Daerah penelitian 

Jenis tanah Kelas Tekstur Nilai Perkolasi  (mm/hari) 

Grumusol 

Mediteran 

Lempung berdebu 

Lempung berdebu 

0,6 

0,6 

 

Dari tabel diatas menunjukkan seluruh daerah penelitian memiliki nilai perkolasi yang 

sama sehingga nilai perkolasi untuk seluruh daerah penelitian adalah 0,6 mm/hari.  

Berikut adalah perhitungan kebutuhan pada petak sawah (FWR = Field Water 

Requirement)dengan periode 10 hari. Untuk bulan yang berjumlah 31 hari penuh waktu ke III 

dikalikan I sedangkan untuk bulan Februari dihitung 28 hari sehingga pada paruh ke III 

dikalikan 8. Nilai FWR diubah dari satuan mm/10 hari menjadi satuan m3/detik dengan 

memperhitungkan luas areal pertanian ha dengan persamaan (3): Nilai FWR pada bulan 

Januari yaitu 7519049.3111 𝑚3 dan  Pada bulan April yakni 5704694.9700 𝑚3.  Berdasar 

data perhitungan, kebutuhan air untuk tanaman Padi tertinggi pada musim tanam yang ke dua, 

yaitu musim tanam Juli-Oktober sebesar 26422793.5580 𝑚3. Total kebutuhan air untuk 

tanaman padi seluas 331,21 ha dengan dengan tiga kali musim tanam adalah 76585032.3806 

𝑚3. 

Kebutuhan air areal irigasi (PWR= Project Water Requirement) 

Kebutuhan air untuk seuruh areal irigasi mencakup jumlah kebutuhanair secara 

keseluruhan untuk seluruh daerah pengairan. Besarnya jumlah kebutuhan air tersebut dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 

PWR = 
FWR-Che

Ef sal
                          (4) 

Keterangan: 

PWR : Kebutuhan Air Untuk Seluruh Areal Irigasi  

FWR : Kebutuhan Air Untuk Petak Sawah (Field Water Requierement) 

Che : Curah Hujan Efektif 

Ef sal : Efisiensi Saluran Irigasi 

 

𝑪𝑯𝑬 = 
25,4

3
 ( 𝟎, 𝟏𝟐𝟐𝑹 𝟎,𝟖𝟐𝟒 − 𝟎, 𝟏𝟏𝟔 ) 𝒙 𝟏𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟐𝟗𝟕 x 𝑼    (5) 

Keterangan : 

CHE  : Curah hujan efektif (mm) 

R  : Total Curah Hujan periode 10 hari (mm) 

U  : Kebutuhan air konsumtif (CWR) dalam periode (mm)  
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Tabel 5. Kebutuhan air untuk petak sawah (FWR) 

Bulan  FWR 

𝒎𝟑/𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 

FWR / massa Tanam 

𝒎𝟑/𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 

 

Maret 5868159.4741 23955127.5503 

April 5704694.9700 

Mei  6642293.8824 

Juni 5739979.2238 

Juli 5996402.6374 24549261.2719 

Agustus 5970207.6551 

Sept 6574698.8415 

Oktober 6007952.1379 

November 6136301.2599 26575999.9335 

Desember 7096889.9033 

Januari 7519049.3111 

Februari 5823759.4592 

 

Jumlah  

 

 

75080388.76 

 

75080388.76 

 

Curah Hujan Efektif daerah penelitian berdasar grafik dan table perhitungan diatas 

mencapai nilai tertinggi pada bulan Februari yaitu sebesar 6344937.7629 𝑚3/bulan dan 

terendah pada bulan Agustus yaitu 496010.0357 𝑚3/bulan. Jumlah total curah hujan efektif 

untuk daerah penelitian seluas 331,21 ha adalah 46155903 𝑚3/bulan. Untuk mengetahui 

terjadinya surplus ataupun defisit antara curah hujan Efektif dengan kebutuhan tanaman, 

maka dapat dibandingkan berdasar tabel perhitungan sebagai berikut. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa didaerah penelitian terjadi surplus pada 

bulan Februari sebesar 1025429.76 𝑚3/bulan. Dari sebelas bulan yang mengalami defisit, 

terparah terjadi pada bulan September dengan angka 6358867.20𝑚3/bulan. Defisit terkecil 

terjadi pada bulan maret dengan nilai 201061.44 𝑚3/bulan. Total nilai defisit dalam setahun 

atau selama tiga kali musim tanam Padi dengan luas lahan 1796ha adalah 30221233.92 

𝑚3/bulan. 

Kebutuhan Air Untuk Seluruh Areal Irigasi (PWR= Project Water Requirement) 

Untuk menghitung nilai atau besaran kebutuhan air untuk areal irigasi dengan cara 

mengurangi FWR dengan CHE dan kemudian dibagi dengan efisiensi saluran (Gentur Adi 

Tjahjono, 2018), berikut rumus perhitungannya: 

PWR = 
FWR-Che

Ef sal
    (6) 

Berdasar hasil dapat diketahui bahwa dalam satu tahun terjadi surplus hanya satu kali, 

yaitu pada bulan Februari sebesar 1.858.096,80 m3/bulan. Sedangkan untuk sebelas bulan 

yang lain mengalami defisit air. Jumlah total defisit air dalam setahun untuk seluruh areal 

irigasi seluas 1796ha adalah 48.912.679,08 𝑚3/bulan. 

Ketersedian air 

Ketersedian air merupakan jumlah cadangan air yang tersedia untuk kebutuhan irigasi. 

Ketersdian air di daerah penelitian berasal dari air hujan, jumlah ketersedian air hujan dapat 

dilihat pada tabel. Ketersedian air tersebut nantinya akan dibandingkan dengan kebutuhan air 

(Budianto et al., 2015) untuk lahan irigasi (PWR = Project Water Requirement). 

Untuk menghitung curah hujan yang jatuh di daerah penelitian menggunkan metode 

aljabar (Sari et al., 2012)sedangkan untuk menghitung ketersedian air permukaan (sungai) 

menggunakan metode yang dikembangkan oleh Thornthwaite. Untuk dapat menentukan 

ketersediaan air permukaan diperlukan data kapsitas menahan kelembapan tanah atau water 

Holding Capacity (WHC) daerah penelitian. Nilai Whc dipengaruhi oleh tekstur tanah dan 

masing-masing jenis penggunaan lahan, tabel 8 adalah perhitungan nilai WHC daerah 

penelitian. Dari tabel di atas didapat nilai WHC daerah penelitian adalah jumlah dari seluruh 
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WHC dari masing-masing penggunaan lahan . Nilai WHC untuk seluruh daerah penelitian 

adalah 232.3006672 mm. 

Tabel 6.  Perhitungan nilai WHC daerah penelitian 

Penggunaan Lahan 
Luas (km

2 
)

 

Air yang 

 

tersedia 

 

(mm/m) 

Zone 

 

perakaran 

 

(m) 

WHC (mm) 

Sawah 48.377 200 0.62 67.83611896 

Pekarangan  dan 

 

bangunan 

32.665 200 2 147.7552867 

Tegalan 7.388 200 1 16.70926156 

Padang gembala -    

Perkebunan -    

Jumlah 88.43   232.3006672 

Selanjutnya menghitung neraca air (Sadono & Muttaqien, 2015) dengan 

menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Thornthwaite-Mater untuk mengetahui 

ketersedian air pada suatu tempat dengan memperhitungkan suhu, curah hujan dan 

kelembaban tanah (WHC). Pada Tabel 9 perhitungan neraca air dengan metode Thornthwaite- 

Mater :  

Tabel 7. Neraca Air Kecamatan Weru 

 
Berdasar tabel 7 maka nilai surplus dan defisit dari neraca air dapat digambarkan 

dalam grafik berikut: 

 
Gambar 1.  Grafik neraca air 
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Total ketersediaan air di wilayah penelitian yaitu Kecamatan Weru dengan luas arel 

pertanian irigasi 1796 ha adalah 858.8019 mm/tahun. Nilai ketersediaan air permukaan tiap 

bulan tertinggi pada bulan Oktober, yaitu 102.76 mm/bulan dan terendah pada bulan 

September yaitu 6.42 mm/bulan. 

Gambar 1 adalah grafik yang mendiskripsikan nilai surplus dan defisit air setiap 

bulan hasil dari perhitungan pada neraca air. Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa ada 

empat bulan yang mengalami defisit air, yaitu Juni 3 mm/ bulan, Juli 36mm/ bulan, Agustus 

50mm/bulan, September 86 mm/bulan. Sedangkan delapan bulan yang lain mengalami 

surplus, yaitu Oktober 127.7976 mm/bulan, November 121.562 mm/bulan, Desember 

110.6215 mm/bulan, Januari 101.5688 mm/bulan, Februari 90.1008 mm/bulan, Maret 

99.5864 mm/bulan, April 101.9295 mm/bulan, Mei 105.6402 mm/bulan. 

 
PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan jumlah ketersediaan air permukaan 

diKecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo adalah sebesar 25.880.450 m3/tahun, dengan 

kebutuhan air untuk areal irigasi di Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo  sebesar 

48.912.679,06 m3/tahun. Dengan demikian kebutuhan air melebihi ketersediaan air 

permukaan yang tersedia sehingga terjadi defisit air, Meski dalam setahun terjadi 8 bulan 

surplus dan 4 bulan defisit, namun nilai jumlah dari surplus tersebut tidak dapat memenuhi 

total keseluruhan dari kekurangan air yang ada 

 

Saran 

Saran untukpenelitian selanjutnyaperlunyapengambilan data pada daerah dengan sawa 

yang  memiliki musim tanam yang berbeda, sehingga dapat dibandingkan hasil evaluasiny 

kemudian bisa menjdikan rekomendasi untuk warga dan pemerintah desa untuk 

mengantisipasi deficit ketersedian air. 
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